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Abstrak

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur yang bertujuan untuk menganalisis aktivitas kandungan
flavonoid jamun (Syzygium cumini) sebagai senyawa antiinflamasi. Flavonoid merupakan kelompok
senyawa alami yang ditemukan dalam berbagai tumbuhan dan telah diketahui memiliki aktivitas biologis
yang beragam, termasuk potensi sebagai agen antiinflamasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
literatur riview artikel (LRA), literatur dilakukan dengan mencari artikel ilmiah yang relevan menggunakan
basis data elektronik seperti PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian meliputi “flavonoid,” “jamun,” “antiinflamasi. Hasil pencarian didapatkan 30 literatur.
Berdasarkan hasil riview yang telah dilakukan bahwa jamblang mengandung banyak senyawa kimia
antara lain alkaloid, flavonoid, resin, tanin, dan minyak atsiri. Salah satu senyawa yang berperan penting
dalam dalam aktivitas antiinflamasi adalah flavonoid, flavonoid diketahui memiliki sifat anti inflamasi
yang baik.

Kata kunci: Flavonoid, Jamun, Anti-Inflamasi, Aktivitas, Mekanisme AKsi.
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Abstract

This research is a literature review that aims to analyze the activity of the flavonoid content of jamun
(Syzygium cumini) as an anti-inflammatory compound. Flavonoids are a group of compounds The
research method used is literature review articles (LRA), literature is carried out by searching for
relevant scientific articles using electronic databases such as PubMed, ScienceDirect, and google
scholar. Keywords used in the search included “flavonoid,” “jamun,” “anti-inflammatory. The search
results obtained 30 literature. Based on the results of the review that has been done, jamblang contains
many chemical compounds including alkaloids, flavonoids, resins, tannins, and essential oils. One of
the compounds that play an important role

Keywords: flavonoids, jamun, anti-inflamatory, activity, mechanism of action.

PENDAHULUAN

Inflamasi adalah suatu respon sistem imunitas tubuh terhadap rangsangan berbahaya,
seperti patogen, sel-sel yang rusak, senyawa beracun, atau iradiasi. Proses inflamasi yang terjadi
merupakan mekanisme pertahanan yang utama bagi kesehatan dengan membentuk sitokin-
sitokin maupun mediator yang bertanggung jawab dalam inflamasi (Yohanes, et al 2019). Dalam
beberapa dekade terakhir, penelitian intensif dilakukan untuk mencari senyawa alami yang
memiliki aktivitas anti-inflamasi untuk digunakan dalam pengobatan kondisi inflamasi. Salah
satu kelompok senyawa alami yang menarik perhatian dalam hal ini adalah flavonoid. Flavonoid
adalah senyawa polifenol yang ditemukan secara alami dalam berbagai tumbuhan, termasuk
buah-buahan, sayuran, teh, dan rempah-rempah.

Flavonoid telah terbukti memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk sifat antioksidan,
antikanker, dan anti-inflamasi. Khususnya, aktivitas anti-inflamasi flavonoid telah menarik minat
para peneliti dalam mencari alternatif terapeutik yang efektif dan berkelanjutan dalam
mengelola dan mencegah kondisi inflamasi. Beberapa flavonoid seperti quercetin, kaempferol,
dan myricetin telah diketahui memiliki potensi sebagai senyawa anti-inflamasi.

Jamun (Syzygium cumini) juga dikenal sebagai jambolan atau black plum, adalah
tumbuhan yang berasal dari India dan telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional
untuk berbagai penyakit. Buah jamun mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk
flavonoid. Beberapa penelitian awal telah melaporkan adanya flavonoid dalam jamun dan

menunjukkan bahwa jamun memiliki potensi sebagai sumber senyawa anti-inflamasi.

METODE PENELITIAN
Tinjauan literatur dilakukan dengan mencari artikel ilmiah yang relevan menggunakan basis
data elektronik seperti PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan

dalam pencarian meliputi “flavonoid,” “jamun,” “antiinflamasi,” dan variasi terkait lainnya. Artikel

yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi
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temuan utama terkait aktivitas antiinflamasi flavonoid jamun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa tumbuhan jamblang mengandung banyak
senyawa kimia antara lain alkaloid, flavonoid, resin, tanin, dan minyak atsiri. Salah satu senyawa
yang berperan penting dalam dalam aktivitas antiinflamasi adalah flavonoid, flavonoid diketahui
memiliki sifat anti inflamasi yang baik (Jameel, et al 2022). Melalui analisis kualitatif
menggunakan teknik kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC), flavonoid yang terkandung dalam
buah jamun berhasil diidentifikasi. Beberapa flavonoid yang ditemukan dalam jamun antara lain
quercetin, kaempferol, dan myricetin.

Dilakukan uji aktivitas anti-inflamasi flavonoid jamun menggunakan model hewan seperti
tikus atau mencit. Hal ini bertujuan untuk mengetahui efek flavonoid dalam mengurangi
inflamasi. Pada beberapa penelitian dijelaskan kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak
flavonoid jamun, teramati penurunan pembengkakan (edema) yang signifikan dibandingkan
dengan kelompok kontrol (placebo). Hal ini menunjukkan adanya aktivitas anti-inflamasi yang
kuat dari flavonoid dalam jamun. Selain itu, beberapa hasil uji juga menunjukkan bahwa ekstrak
flavonoid jamun dapat menghambat aktivitas enzim oksigenase, yang merupakan mediator
utama dalam proses inflamasi. Ini menunjukkan potensi mekanisme aksi flavonoid dalam

mengurangi inflamasi.

Pembahasan

Syzygium cumini (Keluarga Myrtaceae), juga disebut sebagai Eugenia cimini dan
syzygium jambolanum. Nama umum lainnya yang digunakan untuk ini adalah jambul, Black
Plum, java plum, jamblang, jamun, Blackberry India (Pooja., et al 2018). Berbagai bagian
jamblang dilaporkan memiliki khasiat obat termasuk anti-diabetes, antioksidan, anti inflamasi,
makrologis, anti-bakteri, anti-jamur, anti-HIV, anti-diare, anti-ulserogenik, antifertilitas, anti-
leshmanial, oksida nitrat pemulungan, pemulungan radikal bebas dan radioprotektif (Bansode,
2016). Sementara itu dalam pengobatan tradisional S. cumini dimanfaatkan untuk mengatasi
penyakit keputihan, gangguan lambung, demam, diabetes, sakit perut, luka, dan gigi, gangguan
pencernaan, dan kulit (Jagetia 2017).

Tumbuhan ini memiliki banyak khasiat tidak lain karena memiliki kandungan kimia yang
fungsinya dapat mengobati suatu penyakit. Salah satunya adalah senyawa flavonoid. Flavonoid
diketahui memiliki sifat anti inflamasi yang baik. Struktur flavonoid memainkan peran penting
dalam aktivitas anti-inflamasi. Mereka memiliki struktur cincin planar dengan ketidak jenuhan

pada C2-C3, dan posisi gugus hidroksil sangat penting untuk memberikan sifat tersebut. Gugus
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hidroksil pada posisi 3" dan 4’ dari cincin-B sangat penting, tanpanya aktivitas anti-inflamasi
senyawa tersebut akan hilang. Dalam flavonoid, apigenin terbukti menurunkan tingkat mRNA
keadaan tunak yang diinduksi oleh TNF-y dan dengan demikian menurunkan ekspresi molekul
adhesi antar sel-1 (ICAM-1), E-selektin, dan molekul adhesi sel vaskular-1 (VCAM- 1) pada sel
endotel. Selain itu biji jamblang juga memiliki aktivitas antidiabetes, antibakteri, aktif terhadap
sel kanker,dan anti inflamasi (Sari et al, 2018).

Daun Syzygium cumini diketahui mengandung B-sitosterol, betulinic acid, flavonol
glycosides, acylated flavonol glycosides, triterpenoids and tannin, eicosane, octacosane,
octadecane. Salah satu senyawa aktif yang terdapat pada daun Syzygium cumini adalah B3-
sitosterol yang berfungsi sebagai hepatoprotector yaitu salah satu senyawa atau zat yang
berfungsi sebagai pelindung sel sekaligus dapat memperbaiki jaringan hati yang rusak akibat
pengaruh zat toksik (Ramya dkk., 2012).

Udem adalah salah satu gejala terjadinya inflamasi. Mekanisme terjadinya inflamasi
adalah bila membran sel mengalami kerusakan baik rangsangan kimiawi, fisik, atau mekanis
maka enzim fosfolipase diaktifkan untuk mengubah fosfolipida yang terdapat didalamnya
menjadi asam arakidonat kemudian untuk sebagian diubah oleh enzim siklooksigenase (COX 1)
menjadi asam endoperokida dan seterusnya menjadi prostaglandin. Bagian lain dari asam
arakhidonat diubah oleh enzim lipooksigenase menjadi leukotrin. Baik prostaglandin maupun

leukotrin bertanggung jawab bagi sebagian besar dari inflamasi. (Sisilia, et al 2018).

SIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti yang menjanjikan bahwa flavonoid
dalam jamun memiliki aktivitas anti-inflamasi yang signifikan. Dengan memanfaatkan sifat-sifat
ini, ekstrak flavonoid jamun dapat dikembangkan sebagai sumber senyawa anti-inflamasi alami
yang potensial. Namun, perlu diingat bahwa penelitian masih diperlukan penelitian lanjutan
untuk memahami secara lebih mendalam mekanisme aksi flavonoid dalam mengurangi
inflamasi serta efeknya pada kondisi inflamasi yang lebih kompleks. Dengan demikian,
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa jamun merupakan sumber flavonoid yang

menjanjikan untuk pengembangan terapi anti-inflamasi.
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